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ABSTRAK 

Kebiasaan olahraga secara rutin berdampak menambah kekuatan otot sistem pernapasan, meningkatkan kapasitas 

vital, volume ekspirasi detik pertama erat kaitannya dengan kemampuan kerja otot pernapasan. Mahasiswa kedokteran 

cenderung memiliki sedentary life style dan jarang berolahraga.  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan 

kebiasaan olahraga dengan fungsi paru mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2019 dan 

2020. Penelitian menggunakan metode analitik cross-sectional dengan melibatkan 29 reponden mahasiswa 

Universitas Tarumanagara dan pengambilan responden menggunakan teknik judgment  sampling. Frekuensi olahraga 

diambil  menggunakan data berupa kuesioner dan penilaian fungsi paru menggunakan uji spirometri. Hasil penelitian 

didapatkan rentang usia responden18-20 tahun dan usia rata-rata adalah 18.52±0.634. Distribusi jenis kelamin 

perempuan 51.7% dan laki-laki 48.3%. Responden yang tidak rutin berolahraga dengan kapasitas vital tidak normal 

sebanyak 11 responden (78.5%)  sedangkan responden yang tidak rutin berolahraga dengan kapasitas vital normal 

sebanyak 3 responden (21.4%) serta terdapat hubungan kebiasaan olahraga dengan kapasitas vital paru p-value = 

0.009.  Mahasiswa dengan kebiasaan olahraga yang tidak rutin ratio VEP1/KVP tidak normal terdiri dari 7 responden 

(50%), mahasiswa yang rutin berolahraga yang rutin dengan ratio VEP1/KVP normal sebanyak 14 responden (93.3%) 

sedangkan mahasiswa dengan ratio VEP1/KVP tidak normal tidak rutin berolahraga sebanyak 1 responden (6.7%). 

Hasil analisis dengan menggunakan uji fisher exact test, didapatkan p = 0.014, dapat disimpulkan terdapat hubungan 

kebiasaan  olahraga dengan fungsi paru.  

 

Kata kunci: Kebiasaan Olahraga, Kapasitas vital, VEP1/KVP  

 

ABSTRACT 

Regular exercise habits have the effect of increasing the strength of the muscles of the respiratory system, increasing 

vital capacity, the volume of first second expiration is closely related to the working ability of the respiratory muscles. 

Medical students tend to have sedentary life style and rarely exercise.  The purpose of the study was to find out the 

relationship of exercise habits with the lung function of students of the faculty of medicine of Tarumanagara University 

class of 2019 and 2020. The study used cross-sectional analytical methods involving 29 returnees of Tarumanagara 

University students and taking respondents using judgment sampling techniques. The frequency of exercise was taken 

using data in the form of questionnaires and assessments of lung function using spirometry tests. The results of the 

study found the age range of respondents 18-20 years and the average age was 18±0,634. The gender distribution of 

women was 51.7% and men 48.3%. Respondents who did not regularly exercise with abnormal vital capacity as many 

as 11 respondents (78.5%) while respondents who did not regularly exercise with normal vital capacity as many as 3 

respondents (21.4%) and there was a relationship of exercise habits with vital lung capacity p-value = 0.009. Students 

with non-routine exercise habits FEV1/ FVC ratio is not normal consists of 7 respondents (50%), students who 

regularly exercise regularly with a normal FEV1/ FVC ratio as many as 14 respondents (93.3%) while students with 

an abnormal FEV1/ FVC ratio do not routinely exercise as much as 1 respondent (6.7%). The results of the analysis 

using the fisher exact test, obtained p = 0.014, can be concluded there is a relationship of exercise habits with lung 

function.  

 

Keywords: Exercise Habits, Vital Capacity, FEV1/ FVC 
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1. PENDAHULUAN 

Kebiasaan olahraga secara rutin berdampak dalam menambah kekuatan otot sistem pernapasan, 

meningkatkan kapasitas vital, volume ekspirasi detik pertama  erat kaitannya dengan kemampuan 

kerja otot pernapasan sehingga daya tahan sistem respirasi lebih terlatih agar tidak cepat 

mengalami keletihan (Pane, 2015). Data WHO tahun 2010- 2016 menunjukkan peningkatan 

jumlah orang dengan akifitas  fisik tidak mencapai rekomendasi standar global (WHO,2020). Hasil 

Survei Badan Pusat Statistik juga menunjukkan angka partisipasi orang yang melakukan olahraga 

di Indonesia tahun 2015 menunjukkan 72% penduduk Indonesia yang tidak rutin berolahraga 

(BPS,2016). Paru-paru berfungsi untuk mencukupi kebutuhan oksigen serta bahan bakar yang 

berfungsi menghasilkan suatu energi di tubuh sehingga saat berolahraga sangat diperlukan peran 

paru-paru dalam menyimpan oksigen dalam jumlah yang banyak serta dapat berguna secara tepat 

dengan jangka waktu yang lama (Sungkowo dkk,2015). Masyarakat Indonesia yang berumur 10 

tahun ke atas yang memiliki kebiasaan olahraga secara rutin semakin menurun dari waktu ke 

waktu. Pada aspek tingkat pendidikan diketahui semakin tinggi tingkat pendidikan tingkat 

aktivitas juga semakin memadat serta menyebabkan kurangnya beraktifitas fisik (Prasetyo,2013).  

Prevalensi kurangnya aktivitas fisik di kalangan mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa non-medis. Mahasiswa kedokteran tahun ke tiga dan ke empat cenderung 

memiliki sedentary life style dapat disebabkan ketat jadwal kuliah dan belajar, kelelahan 

beraktivitas sehingga mengurangi jumlah aktivitas fisik dan malas berolahraga. (Naim, dkk 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti  mengenai fungsi paru dengan kebiasaan 

olahraga pada mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui hubungan kebiasaan olahraga dengan fungsi paru mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Tarumanagara angkatan 2019 dan Angkatan 2020. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Disain penelitian  menggunakan analitik observasional cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di 

gedung J, Universitas Tarumanagara Jakarta Barat dan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 

2020 dengan subjek penelitian mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

angkatan 2019 dan angkatan 2020. Penelitian ini dilakukan saat mulai terjadi  pandemi COVID-

19  sehingga tidak semua mahasiswa bersedia dan  diterapkan untuk work from home dari 

pemerintah setempat maka  jumlah reponden yang bersedia mengikuti penelitian sebanyak 29 

mahasiswa dengan kriteria inklusi adalah mahasiswa/mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara bersedia berpartisipasi sebagai subjek penelitian dan menandatangani informed 

consent. Kriteria eksklusi penelitian saat pemeriksaan fungsi paru sedang mengalami infeksi 

saluran pernapasan atas, sesak napas seperti asma tidak terkontrol serta merokok. Metode 

pengambilan subjek menggunakan judgment sampling. Data primer berdasarkan kebiasaan 

olahraga menggunakan kuisioner  Indeks Olahraga Baecke yang dimodifikasikan untuk 

mendapatkan data tambahan karekteristik responden seperti jenis kelamin, umur. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah kebiasaan olahraga dengan variable terikatnya fungsi paru. Berdasarkan 

kebiasaan olahraga, maka diklasifikasikan responden yang rutin berolahraga yaitu berolahraga 

dengan frekuensi ≥3x/minggu dan tidak rutin berolahraga dengan frekuensi olahraga < 3x/minggu. 

Penilaian fungsi paru responden dilakukan menggunakan spirometri merk MINATO AS-507  
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buatan Minato Medical Scienceco,Ltd Jepang. Fungsi paru diukur dengan spirometri untuk 

menilai kapasitas vital/Vital Capacity (KV/VC), Kapasitas vital paksa/ Forced Vital Capacity 

(KVP/FVC), Volume Paru Paksa detik 1 / Forced Expiration Volume 1second (VEP1/FEV1) dan 

ratio FEV1/KVP. KV, KVP, VEP1 dan ratio VEP1/FVC dikategorikan normal ≥80% dari nilai 

prediksi dan tidak normal < 80% dari nilai prediksi (Bakhtiar dkk,2016).Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran karekteristik responden, 

kebiasaan olahraga serta fungsi paru. Analisis bivariat dilakukan untuk mencari hubungan 

kebiasaan olahraga dengan fungsi paru yaitu KV dan ratio VEP1/KVP yang disajikan dalam tabel 

2x2 dengan uji fischer’s exact dengan tingkat kemaknaan p<0.05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Distribusi Karakteristik responden  menurut usia, jenis kelamin, kebiasaan olahraga  dan fungsi 

paru dapat dilihat pada tabel 1rentang usia responden yang mengikuti penelitian usia18-20 tahun 

dengan  rerata usia adalah 18.52±0.634 tahun. Mayoritas responden penelitian adalah perempuan 

sebesar 51.7%. Berdasarkan kebiasaan olahraga mahasiswa yang rutin berolahraga sebanyak 

51.7% dan tidak rutin berolahraga 48.3%. Dari 29 mahasiswa didapatkan 51.7% kapasitas vital 

paru yang tidak normal dan 48.3% kapasitas vital paru yang normal. Kapasitas vital paksa normal 

didapatkan 13 mahasiswa (44.8%) dan tidak normal sebanyak 16 mahasiswa (55.2%). Volume 

Paru Paksa detik 1dengan hasil normal sebanyak 4 mahasiswa (13.8%) dan tidak normal sebanyak 

25 mahasiswa (86.2%) serta hasil ratio VEP1/KVP terdapat 21 mahasiswa (72.4%) yang memiliki 

hasil normal dan 8 mahasiswa (27.6%) dengan hasil tidak normal. 

 

Faktor yang mempengaruhi fungsi paru adalah genetik, umur, jenis kelamin, tinggi, berat badan 

serta rutinitas aktivitas fisik seperti olahraga. Hasil karakteristik responden mahasiswa yang 

dilakukan peneliti yaitu sebagian besar perempuan, rentang usia 18-20 tahun, sebagian besar rutin 

olahraga dan hasil fungsi paru kapasitas vital paru, kapasitas vital paru paksa dan volume ekspirasi 

paksa 1 detik tidak normal. Terdapat perbedaan dengan penelitian Ramadani dan Hutapea 

berdasarkan usia, jenis kelamin, jenis latihan fisik dan parameter fungsi paru (Ramadani,2012) 

(Hutapea ,2013). Hasil dari penelitian fungsi paru dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, intensitas 

latihan, cara dan waktu pengambilan fungsi paru. Kapasitas vital laki-laki lebih besar 

dibandingkan wanita dan olahraga yang dilakukan secara rutin mempengaruhi fungsi paru. 

Seseorang yang jarang melakukan kegiatan olahraga mengalami penurunan nilai KVP dan VEP1 

(Fatima dkk, 2013), (Aymerich,2007). 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Menurut Usia, Jenis Kelamin, Kebiasaan Olahraga  

Dan Fungsi Paru 

Karakteristik  
Jumlah (%) 

   (n=29) 
Mean±SD Median (Max; Min) 

Usia (tahun)  18.52±0.634     18.00 (20; 18) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki   

Perempuan  

14 (48.3) 

15 (51.7) 
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Hubungan antara kebiasaan olahraga dengan kapasitas vital paru dapat dilihat pada tabel 2. 

Responden yang tidak rutin berolahraga dengan kapasitas vital tidak normal sebanyak 11 

responden (78.5%) sedangkan responden yang tidak rutin berolahraga dengan kapasitas vital 

normal sebanyak 3 responden (21.4%). Hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji fisher exact 

test menunjukkan terdapat hubungan bermakna kebiasaan olahraga dengan kapasitas vital paru p-

value = 0.009. Prevalensi risk (PR) didapatkan 3.42, artinya mahasiwa yang tidak rutin berolahraga 

mempunyai risiko 3.42 kali lebih besar memiliki kapasitas vital paru yang tidak normal (<80%) 

daripada mahasiswa yang rutin berolahraga. 

 

Tabel 2. Hubungan antara Kebiasaan Olah Raga Dengan Kapasitas Vital 
 

 Kapasitas Vital Paru    

Variabel Tidak Normal 

< 80% 

Normal  

≥80%       

Total P – value* PR 

Kebiasaan Olahraga  

Tidak Rutin Berolahraga 

Rutin Berolahraga 

Total 

 
11 

4 

15 

 
3 

11 

14 

 
15 

14 

29 

 

 
0.009 

 

 
3.42 

* Fischer’s Exact  Test, *p≤0.05 bermakna 

 

Pada sebaran data tabel 3 ditemukan hubungan kebiasaan olahraga dengan ratio VEP1/KVP. 

Mahasiswa dengan kebiasaan olahraga yang tidak rutin ratio VEP1/KVP tidak normal terdiri dari 

7 responden (50%), mahasiswa yang rutin berolahraga yang rutin dengan ratio VEP1/KVP normal 

sebanyak 14 responden (93.3%) sedangkan mahasiswa dengan ratio VEP1/KVP tidak normal 

tidak rutin berolahraga sebanyak 1 responden (6.7%). Dari hasil analisis dengan menggunakan uji 

fisher exact test, didapatkan hasil p = 0.014 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

kebiasaan  olahraga terhadap ratio  VEP1/KVP dan prevalensi risk (PR) didapatkan 3.42, artinya 

Karakteristik  
Jumlah (%) 

   (n=29) 
Mean±SD Median (Max; Min) 

Kebiasaan Olahraga    

Rutin Berolahraga 15 (51.7)   

Tidak Rutin Berolahraga 

 

Kapasitas Vital Paksa    

Normal  

Tidak Normal                   

 

14 (48.3) 

 

 

13 (44.8) 

16 (55.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapasitas Vital 

Normal                                   

Tidak Normal 

 

14 (48.3) 

15 (51.7) 

  

 

VEP1/Volume Ekspirasi 

Paksa 1 detik 

Normal 

Tidak Normal 

 

Ratio VEP1/KVP 

Normal 

Tidak Normal 

 

 

 

  4 (13.8) 

25 (86.2) 

 

 

21 (72.4) 

   8 (27.6) 
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orang yang tidak rutin berolahraga mempunyai risiko 3.42 kali lebih besar memiliki kapasitas vital 

paru yang tidak normal  (<80%) daripada orang yang  rutin berolahraga.   

 

Hasil penelitian terdapat hubungan antara rutinitas olahraga dengan fungsi paru KVP dan FEV1.0 

yang dilakukan peneliti sesuai dengan Bagus, dkk walaupun terdapat perbedaan parameter dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kriteria inklusi-eksklusi responden, jumlah 

responden,  perbedaan jenis kuisioner aktivitas olahraga, alat spirometer serta parameter dalam 

penilaian fungsi paru  (Bagus dkk,2020).  Hasil penelitian berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Marangoz, dkk didapatkan hasil tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan antara 

FEV1 dan PEF perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan perbedaan karakteristik responden, 

spirometer yang dpergunakan saat penelitian, parameter hasil dari penelitian , uji statistic  namun 

hasil yang sama yaitu  ditemukan perbedaan signifikan antara nilai MVV, FVC, dan VC, individu 

rutin berolahraga dengan individu gaya hidup sedentary (Marangoz, 2016).   

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Vedala bahwa hasil rata-rata dari 

presentase nilai ratio FEV1/FVC lebih rendah pada subjek dengan tingkat aktivitas rendah rata-

rata serta persentase nilai FVC pada kategori jarang beraktivitas fisik lebih rendah dibandingkan 

atlet. Perbedaan dengan penelitian ini terkait responden yang mengikuiri penelitian dimana 

peneliti mengunakan responden mahasiswa sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan 

responden atlet. Studi ini mengungkapkan bahwa hasil uji fungsi paru pada subjek dengan aktivitas 

fisik rendah lebih buruk jika dibandingkan dengan atlet. Ini menekankan bahwa dengan mengubah 

pola hidup seperti olahraga teratur dapat memberikan dampak positif terhadap paru-paru dengan 

cara meningkatkan kapasitas paru. Studi ini menunjukkan bahwa olahraga teratur memiliki peran 

penting dalam menentukan dan meningkatkan fungsi paru-paru (Vedala,2013). 

 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan  kebiasaan olahraga memiliki hubungan  

fungsi paru sesuai dengan penelitian Windari D yang mengaitkan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan gangguan fungsi paru adalah jarang berolahraga. Kebiasaan olahraga secara rutin 

berdampak pada peningkatan masukan oksigen ke paru sehingga dapat memberikan banyak 

dampak positif berupa peningkatan kerja, fungsi paru serta jantung dan pembuluh darah 

(Windari,2016). 

 

Rutinitas olahraga seseorang mempengaruhi nilai kapasitas fungsi paru secara positif, semakin 

tinggi tingkat rutinitas aktivitas olahraga seseorang maka fungsi paru semakin baik. Hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswanto 

Perbedaan penelitian dengan peneliti adalah jumlah responden dengan kriteria inklusi responden 

dimana peneliti menggunakan responden mahasiswa sedangkan peneliti sebelumnya 

respondennya orang yang ikut pencak silat dan yang tidak ikut pencak silat. Pada saat berolahraga 

dibutuhkan tenaga serta daya tahan yang bergantung kepada oksigen karena setiap oksigen 

memiliki peran penting dalam setiap pergerakan tubuh sehingga pada saat berolahraga tidak 

mudah merasakan lelah. Oksigen sangat vital perannya apabila memiliki kapasitas paru-paru yang 
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baik, selain untuk bernapas juga dapat menyuplai ke otot ketika melakukan suatu aktivitas 

(Siswanto,2014), (Syahada,2016). Olahraga dapat melatih otot-otot pernapasan memberikan efek 

peningkatan kekuatan serta ketepatan otot agar terjadi peningkatan kapasitas vital paru. Frekuensi 

latihan yang berarti olahraga dilakukan minimal 3-5 kali dalam seminggu. Untuk mencapai hasil 

optimal dapat dilakukan dengan selang sehari Perbedaan kapasital vital paru pada setiap orang 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu gender, berat badan, aktivitas, dan lain sebagainya. (Sujarwo, 

2017). 

 

Tabel 3. Hubungan antara Kebiasaan Olah Raga Dengan  Ratio VEP1/KVP 
 

                VEP1/KVP    

Variabel Tidak Normal 

      < 80% 

Normal  

≥80% 

Total P – value* PR 

Kebiasaan  Olahraga  

Tidak Rutin Berolahraga 

 Rutin Berolahraga 

Total 

 
7 

1 

8 

 
7 

14 

21 

 
14 

15 

29 

 

 
0.014 

 

 
1.86 

* Fischer’s Exact  Test, *p≤0.05 bermakna 

 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan jumlah responden penelitian yang sedikit hal  

disebabkan keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian karena saat permulaan pengambilan 

data fungsi paru mulai terjadi  pandemi COVID-19  sehingga tidak semua mahasiswa bersedia dan  

diterapkan untuk work from home dari pemerintah setempat.  Bias informasi pada penelitian ini 

saat pengambilan data fungsi paru karena tidak semua responden mengerti cara pemeriksaan 

fungsi paru dengan spirometri dan dapat mempengaruhi hasil fungsi paru walaupun peneliti sudah 

memberi instruksi sesuai tahapan pemeriksaan spirometri. Frekuensi olahraga yang diajukan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat berimplikasi saat responden menjawab 

pertanyaan dengan tidak sungguh-sungguh dan memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

tindakan yang telah mereka lakukan atas pertanyaan yang diajukan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Terdapat hubungan kebiasaan olahraga dengan fungsi paru mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Tarumanagara angkatan 2019-2020. Pada penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah responden yang lebih banyak, waktu pengukuran fungsi paru dilakukan  

pada waktu yang sama, mengukur IMT serta peneliti memberikan ketentuan jenis olahraga dan 

durasi olahraga yang lebih spesifik dan dilakukan edukasi terkait pentingnya olah raga.  
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